BAB V
KESIMPULAN

1. Secara harfiah as-Sa’di mengartikan tentang Qaswatul Qalb
dengan makna hati yang keras. Sedangkan secara analisa isi
pada setiap makna dari ayat-ayat yang di dalamnya terdapat
lafadz tentang Qaswatul Qalb ialah pertama sebagai hati yang
mengeras yang disebabkan karena orang tersebut tidak dapat
mensyukuri atas nikmat-nikmat yang dicurahkan oleh Allah
swt. Kedua, dalam ayat selanjutnya lafadz Qaswatul Qolbi
dimaknai oleh as-Sa’di sebagai hati yang keras yang
dikarenakan  melanggar  perintah-peritah  Allah.  Tidak
menunaikan kewajiban-kewajiban yang Allah perintahkan.
Ketiga, ayat yang lain as-Sa’di memaknai Qaswatul Qalbi
sebagai hati yang keras yang disebabkan oleh godaan-godaan
setan. Ke-empat, assa’di memberi makna Qaswatul Qalbi ialah
sebagai seseorang yang berhati keras. Hati yang keras disini
ialah orang-orang yang hatinya tidak tersentuh/meleleh oleh al-
Qur’an. Kelima, makna Qaswatul Qalbi oleh assa’di dimaknai
sebagai sebab hati menjadi keras ialah terlalu lamanya lalai
terhadap al-Qur’an.

2. Relevansi penafsiran as-Sa’di tentang Qaswatul Qalb di zaman
kontemporer sekarang ini sangat berkaitan erat dengan manusia
lainnya. Adapun makna Qaswatul Qalb yang berkaitan dengan
manusia ialah di dalam hatinya mempunyai rasa tidak peduli
untuk menyisihkan sebagian rezeki yang didapatkan kepada
orang-orang yang membutuhkan, hati yang penuh dengan rasa
dengki, hati yang dikuasai oleh amarah, hati yang dikuasai oleh
nafsu syahwat, hati yang tidak dapat menyayangi sesama, hati
yang mempunyai niatan untuk melakukan perbuat dzalim, hati
yang tidak ada kemauan untuk memberi maaf terhadap sebuah
kesalahan yang tidak disengaja maupu yang disengaja oleh
orang lain, hati yang tidak mau untuk berdamai, hati yang tidak
ada rasa persaudaraan sesama muslim. Semua makna-makna
yang telah disebutkan berarti bahwa Qaswatul Qalb merupakan
sebuah hati yang membuat pemilik hati tersebut untuk
melakukan perbuatan batil dan mempunyai sikap tidak baik
terhadap sesama manusia pada umumnya.
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